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Khutbah Jumat:  
Selingkuh itu Mudah 
 

Oleh: Muhammad Abduh Tuasikal 

Khutbah Jumat (Jumat Legi), 13 Oktober 2017  

@ Masjid Jami’ Al-Adha, Pesantren Darush Sholihin, Panggang, GK 

 

Khutbah Pertama 

هِ 
ِّ
ل
ُ
 دِيْنِ ك

َ
هُ بِالهُدَى وَدِيْنِ الحَقِّ لِيُظْهِرَهُ عَلَ

َ
رْسَلَ رَسُوْل

َ
ذِي أ

َّ
الحَمْدُ لِله ال

فََ بِالِله شَهِيْدًا
َ
 وَك

هُ 
َ
يْكَ ل ِ

 شََ
َ

 الله وَحْدَهُ لا
َّ
هَ إِلا

َ
 إِل

َّ
ن لا

َ
شْهَدُ أ

َ
 وَأ

صْحَابِهِ 
َ
 آلِهِ وَأ

َ
يْهِ وَعَلَ

َ
 اُلله عَل

َّ
هُ صَلَ

ُ
دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْل نَّ مُحَمَّ

َ
شْهَدُ أ

َ
وَأ

يْنِ   يَوْمِ الدِّ
َ

اطِ المُسْتَقِيْمِ إِلَ َ  الصِِّّ
َ

 نَهْجِهِ القَوِيْمِ وَدَعَا إِلَ
َ

وَمَنْ سَارَ عَلَ
ا ً ثِيْْ

َ
مَ تَسْلِيْمًا ك

َّ
 وَسَل

مْنَا مَ 
ِّ
هُمَّ عَل

ّ
 الل

ً
رَنَا الحَقَّ حَقّا

َ
، وَأ

ً
ما

ْ
مْتَنَا، وَزِدْنَا عِل

َّ
ا يَنْفَعُنَا، وَانْفَعَنَا بِمَا عَل

نَا اجْتِنَابَهُ 
ْ
 وَارْزُق

ً
رَنَا البَاطِلَ بَاطِلا

َ
بَاعَهُ، وَأ نَا اتِّ

ْ
 وَارْزُق

Amma ba’du: 

Para jama’ah shalat Jum’at rahimani wa rahimakumullah … 

Kita diperintahkan untuk senantiasa bersyukur pada Allah atas nikmat yang telah diberikan 

kepada kita sekalian. Syukur inilah yang kita buktikan dengan takwa sebagaimana yang Allah 

perintahkan, 

نْتُمْ مُسْلِمُونَ 
َ
 وَأ

َّ
 تَمُوتُنَّ إِلا

َ
َ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلا قُوا اللََّّ مَنُوا اتَّ

َ
ذِينَ آ

َّ
هَا ال يُّ

َ
 يَا أ

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; 

dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.” (QS. Ali Imran: 
102) 



 

Page | 2 

Shalawat dan salam semoga tercurah kepada nabi akhir zaman, yang telah mendapatkan mukjizat 

paling besar dan menjadi pembuka pintu surga, yaitu nabi besar kita Muhammad shallallahu 

‘alaihi wa sallam, kepada keluarga, sahabat dan setiap orang yang mengikuti salaf tersebut 
dengan baik hingga akhir zaman. 

Allah Ta’ala berfirman, 

فُورٌ رَحِيمٌ 
َ
ي غ

ي إِنَّ رَبِّّ
 مَا رَحِمَ رَبِّّ

َّ
وءِ إِلا ارَةٌ بِالسُّ مَّ

َ َ
فْسَ لَ  إِنَّ النَّ

“Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat 

oleh Rabbku.” (QS. Yusuf: 53) 

Syaikh As-Sa’di rahimahullah menerangkan, “Nafsu akan terus mengajak manusia pada kejelekan 

dan perbuatan keji serta perbuatan dosa lainnya. Nafsu jelek ini jadi tunggangan setan untuk 

menyesatka manusia dan dari jalan nafsu inilah setan akan masuk kecuali bagi siapa saja yang 

dirahmati oleh Allah.”  

Di antara bentuk nafsu yang diperintahkan untuk dijaga adalah menjaga kemaluan, yaitu 

menjaganya dari perbuatan zina dan perselingkuhan. 

Allah Subhanahu wa Ta’ala memerintahkan, 

ذِينَ هُمْ 
َّ
تْ 29لِفُرُوجِهِمْ حَافِظُونَ )وَال

َ
ك

َ
وْ مَا مَل

َ
زْوَاجِهِمْ أ

َ
 أ

َ
 عَلَ

َّ
( إِلا

ومِيََْ )
ُ
ُ مَل يْْ

َ
هُمْ غ إِنَّ

َ
يْمَانُهُمْ ف

َ
ئِكَ هُمُ 30أ

َ
ول

ُ
أ
َ
لِكَ ف

َ
مَنِ ابْتَغََ وَرَاءَ ذ

َ
( ف

عَادُونَ 
ْ
 ال

“Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau 

hamba sahaya yang mereka miliki, maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. 

Barangsiapa mencari yang di balik itu, maka mereka itulah orang-orang yang melampaui 

batas.” (QS. Al-Ma’arij: 29-31). 

Maksud menjaga kemaluan adalah menjaganya dari zina, onani, liwath (homoseks), menyetubuhi 

pada dubur, juga tidak menyentuh kemaluan lainnya (selain yang halal). Demikian diterangkan 

oleh Syaikh Musthafa Al-‘Adawi dalam tafsir surat Al-Ma’arij. 

Bukti bahwa manusia akan didorong untuk berzina adalah setiap anggota badannya punya 

peluang untuk berzina. 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

عَيْنَانِ زِنَاهُمَا 
ْ
ال

َ
 ف

َ
ة

َ
 مَحَال

َ
لِكَ لا

َ
 مُدْرِكٌ ذ

َ
بَ  ابْنِ آدَمَ نَصِيبُهُ مِنَ الزِّ

َ
تِبَ عَلَ

ُ
ك

نَانِ 
ُ
ذ
ُ
ظَرُ وَالَ بَطْشُ النَّ

ْ
يَدُ زِنَاهَا ال

ْ
مُ وَال

َ
لا

َ
ك

ْ
سَانُ زِنَاهُ ال

ِّ
زِنَاهُمَا الِاسْتِمَاعُ وَالل

بُهُ 
ِّ

ذ
َ
فَرْجُ وَيُك

ْ
لِكَ ال

َ
قُ ذ بُ يَهْوَى وَيَتَمَنََّّ وَيُصَدِّ

ْ
قَل

ْ
خُطَا وَال

ْ
جْلُ زِنَاهَا ال  وَالرِّ
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“Setiap anak Adam telah ditakdirkan bagian untuk berzina dan ini suatu yang pasti terjadi, tidak 

bisa tidak. Zina kedua mata adalah dengan melihat. Zina kedua telinga dengan mendengar. Zina 

lisan adalah dengan berbicara. Zina tangan adalah dengan meraba (menyentuh). Zina kaki adalah 

dengan melangkah. Zina hati adalah dengan menginginkan dan berangan-angan. Lalu 

kemaluanlah yang nanti akan membenarkan atau mengingkari yang demikian.” (HR. Muslim, no. 
6925) 

 

Hal di atas menunjukkan bahwa kita punya kesempatan untuk berzina, 

dan berselingkuh, itu mudah dilakukan. Itulah yang kita pikirkan saat 

ini bagaimana nafsu jelek bisa dikendalikan. Terlebih dahulu kita 

pelajari sebab terjadinya perselingkuhan. 

 

Kenapa perselingkuhan bisa terjadi? 

1. Kurang menundukkan pandangan, ini sebab yang ada pada laki-laki. Ia berselingkuh 

karena memandang ada yang lebih baik dan cantik, ditambah lagi ada wanita yang 

memberikan perhatian. 

2. Mendapatkan kenyamanan emosional dengan laki-laki lain, ada yang beri perhatian lebih. 

3. Istri tidak menjaga diri ketika keluar rumah, lebih-lebih ketika bekerja di kantoran. 

Beberapa kasus, selingkuh terjadi dengan atasan, ada juga dengan rekan kerja. Mungkin 

karena sering bertemu, akhirnya fall in love. 

4. Suami merasa kurang puas dengan pelayanan istri di rumah. 

5. Ingin mendapatkan kesenangan sementara dan sesaat, tak mau berpikir panjang. 

6. Lingkungan masyarakat yang tidak mendukung, termasuk juga lingkungan kerja. 

7. Ingin sekedar menghambur-hamburkan uang dengan berfoya-foya melampiaskan 

syahwat dengan mencari teman selingkuhan. 

8. Bergaul bebas dengan lawan jenis baik di dunia nyata maupun di dunia maya termasuk 

lewat handphone tanpa sepengetahuan pasangan. 

9. CLBK = Cinta Lama Bersemi Kembali. Ingat akan mantan pacar, akhirnya berzina 

dengannya. Itulah akibat dari maksiat bisa berbuah maksiat selanjutnya. 

10. Wanita yang berpenampilan menor dan menggoda saat keluar rumah. 

 

Terus, bagaimana kiat mengatasi perselingkuhan? 

1- Mempelajari agama secara mendalam. 

2- Dekat dengan orang shalih. 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

مْ مَنْ يُخَ 
ُ
حَدُك

َ
يَنْظُرْ أ

ْ
ل
َ
 دِينِ خَلِيلِهِ ف

َ
مَرْءُ عَلَ

ْ
الِلُ ال  
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“Seseorang akan mencocoki kebiasaan teman karibnya. Oleh karenanya, perhatikanlah siapa 

yang akan menjadi teman karib kalian.” (HR. Abu Daud, no. 4833; Tirmidzi, no. 2378; Ahmad, 2: 

344. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan. Lihat Shahihul Jaami’ 3545). 

3- Memperhatikan kewajiban masing-masing; suami menjalankan kewajibannya, istri pula 

menjalankan kewajibannya. 

4- Berusaha menundukkan pandangan dari melihat yang tidak halal. 

5- Berhati-hati bergaul dengan lawan jenis, tidak begitu saja bebas berhubungan dengan 

siapa saja 

Demikian khutbah pertama ini. Moga Allah memberi taufik dan hidayah. 

هُ هُوَ السَمِيْعُ  ََ إِنَّ مْ وَلِسَائِرِ المُسْلِمِيْْ
ُ
ك

َ
ا وََاسْتَغْفِرُ اَلله لَِي وَل

َ
وْلَِي هَذ

َ
وْلُ ق

ُ
ق

َ
أ

 العَلِيْمُ 

 

Khutbah Kedua 

شْ 
َ
رُهُ ، وَأ

ُ
شْك

َ
ي وَأ

حْمَدُ رَبِّّ
َ
شْهَدُ أ

َ
هُ، وَأ

َ
يْكَ ل ِ

 شََ
َ

 اُلله وَحْدَهُ لا
َّ

هَ إِلا
َ
 إِل

َ
نْ لا

َ
هَدُ أ

هُ 
ُ
دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْل نَا مُحَمَّ نَّ نَبِيَّ

َ
 أ

 يَوْمِ 
َ

 آلِهِ وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَ
َ

دٍ وَعَلَ نَا مُحَمَّ  نَبِيِّ
َ

هُمَّ صَلِّ عَلَ
َّ
الل

يْنِ   الدِّ

Jamaah Shalat Jumat yang moga senantiasa diberkahi oleh Allah Ta’ala … 

Satu lagi peringatan agar kita tidak menuruti hawa nafsu dengan selingkuh ada hadits yang jadi 

renungan sebagai berikut. 

Sahabat Abu Umamah radhiyallahu ‘anhu mengisahkan, “Ada seorang pemuda yang datang 
kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah! Izinkanlah aku untuk 
berzina.” 

Spontan seluruh sahabat yang hadir menoleh kepadanya dan menghardiknya, sambil berkata 

kepadanya: “Apa-apaan ini!” 

Adapun Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda kepada pemuda itu, 

“Mendekatlah.” 

Pemuda itu segera mendekat ke sebelah beliau, lalu ia duduk. Selanjutnya Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam besabda kepadanya, “Apakah engkau suka bila perbuatan zina menimpa 
ibumu?” 

Pemuda itu menjawab, “Tidak, sungguh demi Allah.” 
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Demikian juga orang lain tidak suka bila itu 
menimpa ibu-ibu mereka.” 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam kembali bertanya, “Apakah engkau suka bila perbuatan 
zina menimpa anak gadismu?” 

Pemuda itu menjawab, “Tidak, sungguh demi Allah.” 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menimpali jawabannya, “Demikian juga orang lain tidak 
suka bila itu menimpa anak gadis mereka.” 

Selanjutnya beliau bertanya, “Apakah engkau suka bila perbuatan zina menimpa saudarimu?” 

Pemuda itu menjawab, “Tidak, sungguh demi Allah.” 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menimpalinya, “Demikian juga orang lain tidak suka bila 

itu menimpa saudari mereka.” 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam kembali bertanya, “Apakah engkau suka bila perbuatan 
zina menimpa saudari ayahmu (bibikmu)?” 

Pemuda itu menjawab, “Tidak, sungguh demi Allah.” 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menimpali jawabannnya, “Demikian juga orang lain tidak 
suka bila itu menimpa saudari ayah mereka.” 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam kembali bertanya, “Apakah engkau suka bila perbuatan 
zina menimpa saudari ibumu (bibikmu)?” 

Pemuda itu menjawab, “Tidak, sungguh demi Allah.” 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menimpali jawabannya, “Demikian juga orang lain tidak 
suka bila itu menimpa saudari ibu mereka.” 

Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam meletakkan tangannya di dada pemuda 

tersebut, dan berdoa, 

رْجَهُ 
َ
نْ ف بَهُ، وَحَصِّ

ْ
ل
َ
رْ ق نْبَهُ وَطَهِّ

َ
فِرْ ذ

ْ
هُمَّ اغ

َّ
 الل

“Ya Allah, ampunilah dosanya, sucikanlah hatinya, dan lindungilah kemaluannya.” 

Semenjak hari itu, pemuda tersebut tidak pernah menoleh ke sesuatu hal (tidak pernah memiliki 

keinginan untuk berbuat serong atau zina).” (HR. Ahmad, 5:256. Syaikh Syu’aib Al-Arnauth 

mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih, perawinya tsiqah termasuk dalam jajaran perawi 

shahih) 

Semoga dengan memperhatikan hadits di atas, kita tidak lagi punya 

niatan untuk berzina karena kita tentu tidak senang orang-orang dekat 

kita dizinai, begitu pula dengan orang lain. 

Jamaah Shalat Jumat yang moga senantiasa dirahmati oleh Allah Ta’ala … 
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Di hari Jumat yang penuh berkah ini, kami ingatkan untuk memperbanyak shalawat pada Nabi kita 

Muhammad. Siapa yang bershalawat pada Nabi sekali, maka Allah akan membalas shalawatnya 

sebanyak sepuluh kali. Juga tak lupa nantinya kita berdoa pada Allah di hari penuh berkah ini, 

moga doa-doa kita diperkenankan oleh Allah Ta’ala.  

مُوا 
ِّ
يْهِ وَسَل

َ
وا عَل

ُّ
ذِينَ آمَنُوا صَل

َّ
هَا ال يُّ

َ
ِّ يَا أ ي نِّّ  النَّ

َ
ونَ عَلَ

ُّ
تَهُ يُصَل

َ
ئِك

َ
َ وَمَلا إِنَّ اللََّّ

 
ً
 تَسْلِيما

 
َ
 آلِ مُ ا

َ
دٍ وَعَلَ  مُحَمَّ

َ
هُمَّ صَلِّ عَلَ

َّ
 آلِ لل

َ
 إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَ

َ
يْتَ عَلَ

َّ
مَا صَل

َ
دٍ ك حَمَّ

 
َ

تَ عَلَ
ْ
مَا بَارَك

َ
دٍ ك  آلِ مُحَمَّ

َ
دٍ وَعَلَ  مُحَمَّ

َ
كَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ. وَبَارِكْ عَلَ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّ

كَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ   آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّ
َ

 إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَ

فِرْ لِ 
ْ
حْيَاءِ مِنْهُمْ اللهُمَّ اغ

َ
ََ وَالمؤْمِنَاتِ الَ ََ وَالمسْلِمَاتِ وَالمؤْمِنِيْْ مُسْلِمِيْْ

ْ
ل

عْوَةِ  رِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّ
َ
كَ سَمِيْعٌ ق مْوَاتِ إِنَّ

َ
 وَالَ

ََ مَعَاصِيكَ وَمِنْ طَاعَتِكَ مَا  نَا مِنْ خَشْيَتِكَ مَا يَحُولُ بَيْنَنَا وَبَيْْ
َ
سِمْ ل

ْ
هُمَّ اق

َّ
الل
غُ 

ِّ
سْمَاعِنَا تُبَل

َ
عْنَا بِأ نْيَا وَمَتِّ يْنَا مُصِيبَاتِ الدُّ

َ
نُ بِهِ عَل يَقِيَِْ مَا تُهَوِّ

ْ
تَكَ وَمِنَ ال نَا بِهِ جَنَّ

مَنَا 
َ
 مَنْ ظَل

َ
رَنَا عَلَ

ْ
أ
َ
ا وَاجْعَلْ ث وَارِثَ مِنَّ

ْ
هُ ال

ْ
حْيَيْتَنَا وَاجْعَل

َ
تِنَا مَا أ وَّ

ُ
بْصَارِنَا وَق

َ
وَأ

 مَنْ 
َ

نَا عَلَ نَا وَانْصُِّْ َ هَمِّ يَّ
ْ
ك

َ
نْيَا أ  تَجْعَلِ الدُّ

َ
 تَجْعَلْ مُصِيبَتَنَا فَِ دِينِنَا وَلا

َ
 عَادَانَا وَلا

 يَرْحَمُنَا
َ
يْنَا مَنْ لا

َ
طْ عَل

ِّ
 تُسَل

َ
مِنَا وَلا

ْ
غَ عِل

َ
 مَبْل

َ
 وَلا

دُنْكَ 
َ
نَا مِنْ ل

َ
 هَدَيْتَنَا وَهَبْ ل

ْ
وبَنَا بَعْدَ إِذ

ُ
ل
ُ
 ق

ْ
 تُزِغ

َ
نَا لا ابُ رَبَّ وَهَّ

ْ
نْتَ ال

َ
كَ أ  إِنَّ

ً
 رَحْمَة

فََ وَالعَفَافَ وَالغِنََّ  كَ الهُدَى وَالتُّ
ُ
ل
َ
ا نَسْأ هُمَّ إِنَّ

َّ
 الل

ابِ الآخِرَةِ 
َ

نْيَا وَعَذ جِرْنَا مِنْ خِزْىِ الدُّ
َ
هَا وَأ

ِّ
ل
ُ
مُورِ ك

ُ
حْسِنْ عَاقِبَتَنَا فَِ الَ

َ
هُمَّ أ

َّ
 الل

 
ً
نْيَا حَسَنَة ي الدُّ نَا آتِنَا فَِ ارِ  رَبَّ ابَ النَّ

َ
 وَقِنَا عَذ

ً
خِرَةِ حَسَنَة

ْ
ي الآ  وَفَِ

 يَوْمِ 
َ

 آلِهِ وَصَحْبِهِ و مََنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَ
َ

دٍ وَعَلَ نَا مُحَمَّ  نَبِيِّ
َ

 اُلله عَلَ
َّ

وَصَلَ
 .الدّيْن

 ََ مِيْْ
َ
عَال

ْ
حَمْدُ لله رَبِّ ال

ْ
نِ ال

َ
 وَآخِرُ دَعْوَانَا أ

 --- 
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